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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi dampak dari tingkat literasi keuangan dalam kaitannya 
dengan pencapaian kinerja keuangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Balonggabus, 
Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Dasar pertimbangan konseptual pengabdian ini didasari oleh rendahnya 
tingkat literasi keuangan yang menghambat efisiensi pengelolaan keuangan dan pencapaian kinerja usaha secara 
optimal. Kegiatan ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode eksplanatori guna 
mengidentifikasi dan menjelaskan pengaruh antar variabel, di mana seluruh populasi yang terdiri dari 86 UMKM 
dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner dan observasi, 
selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tersebut dengan Menggunakan perangkat lunak Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS) sebagai instrumen pendukung dalam proses analisis data. Temuan analisis 
mengindikasikan bahwa instrumen yang diterapkan telah terbukti valid dan reliabel berdasarkan pengujian yang 
dilakukan secara empiris. Selain itu, Pengujian asumsi klasik memberikan bukti bahwa model regresi telah 
memenuhi  yang diterapkan tidak menunjukkan adanya indikasi pelanggaran asumsi statistik. Kegiatan pengabdian 
ini menyimpulkan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan capaian kinerja finansial UMKM, 
yang mencakup aspek laba, likuiditas, dan efisiensi operasional. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan 
menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM di daerah. 
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Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang substansial dalam mendukung pertumbuhan 

dan stabilitas perekonomian nasional, termasuk dalam perannya sebagai pencipta kesempatan kerja maupun sebagai 

penggerak sektor riil. Namun demikian, UMKM juga menghadapi berbagai permasalahan yang kompleks, terutama terkait 

dengan pencapaian kinerja keuangan yang optimal dalam jangka panjang. Literasi keuangan merujuk pada kompetensi 

individu dalam menguasai dan memahami prinsip-prinsip fundamental dalam bidang keuangan serta menerapkannya 

secara efektif dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari (Lusardi, 2012). Kurangnya pemahaman terhadap 

aspek-aspek keuangan dapat menyebabkan pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan usahanya, 

termasuk dalam membuat keputusan finansial yang tepat. Ketidakmampuan dalam menguasai prinsip-prinsip keuangan 

tersebut dapat berdampak negatif terhadap kinerja usaha secara keseluruhan dan bahkan mengancam keberlanjutan 

bisnis yang dijalankan (Rahayu & Musdholifah, 2017). Menurut data dari OJK (2024) menunjukan temuan dari Survei 

Nasional terkait Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2024 telah melakukan pengukuran terhadap 

tingkat tingkat pemahaman dan akses masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis syariah di Indonesia. Berdasarkan 

output dari pelaksanaan survei tersebut, tercatat Indeks literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat Indonesia 

tercatat sebesar 39,11%, sedangkan tingkat inklusi keuangan syariah menunjukkan angka yang lebih rendah, yakni 

sebesar 12,88%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan masih sangat minim dampaknya bagi pelaku 

UMKM. 

Menurut Fatchuroji et al (2020), pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia berperan secara 

substansial dalam mendukung pertumbuhan dan pembangunan perekonomian nasional. Mengacu pada data yang dirilis 
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oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, jumlah pelaku UMKM di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang signifikan diperkirakan mencapai sekitar 65,5 juta unit usaha. Peran UMKM sangat krusial dalam 

mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan ekonomi nasional karena merupakan salah satu pilar utama pembangunan. 

Dengan nilai Rp9.580 triliun, sektor UMKM menyumbang sekitar 61% PDB Indonesia. Selain itu, UMKM berperan besar 

dalam partisipasi dalam menyediakan peluang kerja menyumbang mencapai kurang lebih 97% dari total angkatan kerja 

Indonesia (Deny, 2024). 

Peran serta besar UMKM ini tidak hanya terlihat pada level nasional, tetapi juga diimplementasikan hingga ke 

tingkat daerah. Salah satu contohnya adalah Kabupaten Sidoarjo, yang melalui berbagai program inovatif mendukung 

perkembangan UMKM lokal. Program seperti UMKM Naik Kelas berfokus pada peningkatan kapasitas pelaku usaha 

dengan pelatihan menuju bankable, pengurusan izin seperti PIRT dan NIB, hingga transformasi digital. Bupati Sidoarjo, 

Gus Muhdlor, menargetkan 20 ribu UMKM naik kelas dan memberikan 10 ribu beasiswa untuk pelatihan para pelaku 

usaha, dengan harapan 8.820 rumah tangga memiliki UMKM unggulan. Upaya ini bertujuan tidak hanya untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga tetapi juga untuk menciptakan kemandirian ekonomi di tingkat rumah tangga (Taufik, 

2023). Namun, UMKM di Kecamatan Candi juga dihadapkan pada berbagai tantangan, khususnya terkait dengan 

permasalahan yang semakin kompleks akibat ketidakmampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara 

sistematis, sehingga sering kali terjadi pencampuran antara keuangan usaha dan keuangan pribadi (Bahtera et al., 2023). 

Kondisi ini menghambat proses pengembangan usaha, karena arus kas masuk dan keluar tidak terdokumentasi dengan 

baik, sehingga menyulitkan dalam melakukan evaluasi maupun perencanaan keuangan secara akurat. Menurut data dari 

(BPS Kabupaten Sidoarjo, 2024) terdapat 86 UMKM di Desa Balunggabus Kecamatan Candi, yang dimana sebagian 

besar pelaku UMKM tersebut masih mengandalkan metode pembayaran konvensional, yang berdampak pada kurang 

efisiennya proses transaksi dan berpotensi menghambat laju penjualan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya 

peningkatan literasi keuangan guna mendorong pemanfaatan sistem pembayaran digital serta memperkecil kesenjangan 

dalam inklusi keuangan di daerah tersebut (Resky, 2024). 

Kinerja keuangan UMKM merupakan representasi atas tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang tercermin 

melalui hasil-hasil yang diperoleh dari berbagai aktivitas operasional yang telah dilaksanakan. Selain itu, kinerja keuangan 

berfungsi sebagai alat analisis untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan menjalankan aktivitasnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip dan ketentuan dalam pengelolaan keuangan (Fahmi, 2012). Beberapa indikator menunjukkan kinerja 

keuangan UMKM, meliputi indikator-indikator seperti profitabilitas bersih, kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek 

(likuiditas), kapasitas pembayaran utang jangka panjang (solvabilitas), tingkat efisiensi dalam menjalankan aktivitas 

operasional, serta kemampuan menghasilkan laba atas aset atau modal yang digunakan (rentabilitas). Laba bersih 

merupakan selisih positif antara total pendapatan yang dihasilkan oleh UMKM dengan keseluruhan biaya operasional yang 

dikeluarkan selama periode tertentu. Laba bersih yang bernilai positif mengindikasikan bahwa setelah seluruh komponen 

biaya dikurangkan, entitas usaha masih mampu menghasilkan surplus keuangan, UMKM menghasilkan keuntungan. 

Likuiditas merujuk pada kapasitas UMKM dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek secara tepat waktu mereka 

dengan cepat dan mudah. Rasio lancar, juga dikenal sebagai rasio lancar, adalah pengukuran rasio perbandingan antara 

aset yang tersedia dalam jangka pendek dengan kewajiban yang harus diselesaikan dalam periode yang sama. Hal 

tersebut merupakan salah satu bentuk dari indikator likuiditas yang paling umum. Likuiditas berkorelasi positif dengan 

rasio lancar. Kemampuan UMKM untuk membayar kewajiban jangka panjang disebut solvabilitas. Salah satu pendekatan 

yang lazim digunakan untuk mengukur solvabilitas adalah dengan melihat rasio utang Anda dibandingkan dengan ekuitas 

Anda. Ketika rasio ini lebih rendah, UMKM lebih mampu bertahan (Ayem & Wahidah, 2021). 

Kajian yang dikemukakan oleh Ardiansyah et al. (2022) yang mendukung temuan sebelumnya yang 

mengemukakan bahwa tingkat literasi keuangan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan pada 

sektor UMKM. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Marcela (2024) menghasilkan temuan yang bertolak belakang, 

yakni literasi keuangan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh Olawale et al. (2010). Perbedaan hasil penelitian ini mendorong perlunya ada kajian lebih lanjut tentang 

sejauh mana tingkat pemahaman keuangan yang memadai berkontribusi dalam meningkatkan performa keuangan pada 

sektor UMKM yang dilakukan melalui kegiatan pengabdian ini. Fokus dari pengabdian ini diarahkan pada UMKM yang 

secara geografis terletak di Desa Balonggabus, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Riset ini bertitik tolak pada upaya 

untuk mengevaluasi dan menelaah sejauh mana literasi keuangan berkontribusi terhadap performa keuangan pelaku 

UMKM di wilayah tersebut. Hasil kajian ini ditujukan untuk memberikan manfaat dalam bentuk kontribusi informasi yang 

berkontribusi positif terhadap kalangan wirausaha dan pihak-pihak berkepentingan terkait di sektor UMKM, khususnya di 

Kabupaten Sidoarjo. 

Metode 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis explanatory research yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara literasi keuangan dan kinerja 

keuangan pelaku UMKM di Desa Balonggabus, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert dan observasi langsung kepada 86 pelaku UMKM, yang seluruhnya 

dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh langsung 

melalui survei, serta data sekunder dari berbagai literatur seperti jurnal dan buku. Untuk menjamin keabsahan data, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode deskriptif dan 
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uji asumsi klasik dengan bantuan perangkat lunak SPSS, guna memastikan akurasi serta kelayakan model dalam 

menjelaskan pengaruh literasi keuangan terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM secara sistematis dan terukur 

Hasil dan Pembahasan 
Validitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel Item-Total Statistics di atas, analisis validitas butir Instrumen dapat dianalisis melalui kolom 

Corrected Item-Total Correlation, yang menggambarkan korelasi antara setiap butir dengan total skor skala tanpa 

memasukkan skor butir itu sendiri. Nilai korelasi yang digunakan sebagai batas minimal validitas adalah 0,30. Seluruh item 

dalam instrumen, yakni x1.1 (0,253), x1.2 (0,169), x1.3 (0,393), x1.4 (0,383), x1.5 (0,559), x1.6 (0,675), x1.7 (0,325) dan 

x1.8 (0,695) menunjukkan nilai di atas ambang batas tersebut, sehingga dapat dikatakan seluruh item memenuhi kriteria 

validitas. Selain itu, nilai yang tercantum pada kolom Cronbach’s Alpha jika butir tersebut dihapus menunjukkan bahwa 

tidak menunjukkan keberadaan peningkatan signifikan terhadap reliabilitas total (α = 0,739) jika salah satu item dihapus, 

yang mengindikasikan bahwa setiap butir memberikan kontribusi positif terhadap konsistensi internal instrumen. 

 

Reabilitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Realibitas 

 

Berdasarkan output Reliability Statistics pada gambar di atas, diketahui bahwa Koefisien Cronbach's Alpha sebesar 

0,739 dan nilai Cronbach's Alpha berdasarkan item yang telah distandarisasi menunjukkan angka sebesar 0,727, dengan 

jumlah item sebanyak 8. Nilai Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengevaluasi tingkat konsistensi 

internal dari suatu instrumen pengukuran, yaitu seberapa besar butir-butir dalam kuesioner tersebut memiliki hubungan 

korelasional dan mengukur konstruk yang sama. Dalam praktik penelitian sosial dan psikologis, nilai Cronbach’s Alpha ≥ 

0,70 umumnya dianggap menunjukkan tingkat reliabilitas yang dapat diterima, Sementara itu, nilai yang melebihi 0,80 

mengindikasikan tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, nilai sebesar 0,739 mencerminkan bahwa instrumen 

yang digunakan memiliki reliabilitas yang memadai serta konsistensi yang cukup baik dalam mengukur konstruk yang 

dimaksud. Adapun perbedaan yang sangat kecil antara nilai alpha standar dan non-standar menunjukkan bahwa proses 

standardisasi item tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap konsistensi internal instrumen. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Dari data diatas, dapat dijelaskan bahwasannya nilai signifikan 0,73 yang Nilai signifikansi yang lebih besar dari 

0,05 menunjukkan bahwa data tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan distribusi normal 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Ketentuan ini sejalan dengan teori Kolmogorov-Smirnov, 

yang menyatakan bahwa nilai signifikansi (Sig) yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa data tidak berbeda 

secara signifikan dari distribusi normal, sehingga asumsi normalitas dianggap terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Gambar 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari hasil data diatas Nilai tolerance sebesar 1,000 pada variabel X1 melebihi batas 0tolerance di atas 0,10 dan 

VIF sebagai ukuran tingkat keterkaitan antar variabel independen sebesar 1,000 memperoleh nilai di bawah batas toleransi 

10, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model. Kesimpulan ini didukung 

oleh pendapat Wiratna Sujarweni, yang mengindikasikan bahwa ketika nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada dalam 

kisaran antara 1 sampai 10 maka model regresi tidak mengalami permasalahan multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari data diatas, bisa dinyatakan bahwasannya tidak terjadi heterosekedesitas Hal ini disebabkan oleh penyebaran 

sebaran titik pada grafik yang tampak acak dan tidak menunjukkan pola sistematis. Pernyataan tersebut selaras dengan 

pandangan teoretis yang disampaikan oleh Wiratna Sujarweni, yang mengemukakan bahwa apabila titik-titik data 

menunjukkan pola penyebaran yang tidak terstruktur atau tidak sistematis dan tidak menunjukkan dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa varians residual bersifat konstan, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

Berdasarkan Temuan dari analisis data dalam studi ini memungkinkan untuk disimpulkan bahwa instrumen 

pengukuran literasi keuangan menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai. Seluruh item dalam kuesioner 

memperoleh skor Corrected Item-Total Correlation yang berada di atas nilai batas minimal yang telah ditetapkan 0,30, 

yang mengindikasikan bahwa setiap pertanyaan memiliki korelasi signifikan dengan skor total konstruk. Selain itu, 

Koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,739 mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang 

cukup tinggi. Dengan demikian, data yang dihimpun melalui responden dapat dinyatakan reliabel dan layak untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut terkait korelasi antara tingkat literasi keuangan dengan performa keuangan pelaku 

UMKM yang berada di wilayah Desa Balonggabus 

Pengujian terhadap Pengujian terhadap serangkaian asumsi klasik, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, serta 

heteroskedastisitas mengindikasikan model regresi yang digunakan dalam studi ini telah memenuhi persyaratan statistik 

yang dibutuhkan untuk analisis yang valid. Hasil uji normalitas memperlihatkan signifikansi statistik yang berada di atas 

tingkat konvensional sebesar 0,05, yang mengindikasikan bahwa sebaran data memenuhi asumsi normalitas. Nilai 

tolerance setiap variabel menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1.000 mengindikasikan bahwa tidak 

ditemukan hubungan linear yang kuat antara variabel-variabel independen dalam model yang digunakan. Selain itu, grafik 

pengujian terhadap keberadaan heteroskedastisitas menunjukkan pola penyebaran distribusi titik-titik yang tampak secara 

tidak sistematis, tidak menunjukkan pola tertentu, yang mengindikasikan bahwa varians residual bersifat homogen. 

Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik tersebut, Dari temuan, dapat diinterpretasikan bahwa literasi keuangan 

memberikan dampak yang signifikan serta dapat diandalkan terhadap kinerja keuangan pelaku UMKM di wilayah yang 

diteliti. 

Kesimpulan 
Berdasarkan temuan mengacu pada temuan yang dihasilkan dari proses analisis data yang telah dilaksanakan, 

studi ini mengindikasikan bahwa level pemahaman dan pengetahuan finansial berperan signifikan dalam memengaruhi 

kinerja keuangan pelaku UMKM di Desa Balonggabus, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Temuan ini diperkuat oleh 

penggunaan instrumen pengukuran yang telah terbukti valid dan reliabel, serta model regresi yang memenuhi persyaratan 

statistik melalui pengujian asumsi klasik dalam model regresi, terdiri atas uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan aspek keuangan terbukti 

mampu menunjang pengambilan keputusan finansial yang lebih rasional, sehingga berdampak positif terhadap 

pencapaian kinerja keuangan yang optimal. Dengan demikian, literasi keuangan dapat diidentifikasi sebagai salah satu 

determinan utama dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan keberlanjutan usaha di sektor UMKM. 
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